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ABSTRAK

MUH. ZULFAJRIN 2018. Pengaruh SQ3R terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V
SD Inpres Bategulung Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa .Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammdiyah Makassar pembimbing 1 Erwin Akib Dan Pembimbing I
Hambali,

1) bagaimana proses Hasil Belajar pada aspek Metode, SQIR terhadap hasil
belajar siswa kelas I'V SD Inpres Bategulung Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Penelitian ini menggunakan prosedin \ imen dengan jenis
penelitian Pre-Experimental De ‘ : litian ini adalah
hasil belajar siswa. Variah
IV SD Inpres Bategulung
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembinaan pendidikan merupakan syarat mutlak yang harus dilakukan
untuk mempersiapkan knalitas sumher dava manusia Pendidikan adalah wahana

pembinaan watak, keterampilan, dan pengetaliuan siswa Siswa merupakan bibit

pengembangan tersebut hahasa Indonesia fidak akan dapat herkembang, sehingpa
dikhawatirkan bahasa Indonesia tiduk dapat mengemban funysi-fungsinya. Salah
satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia

ttu adalah melalni mata pelajarn hahasa Indonesia di sekolah Pembinaan dan




(%]

pengembangan kemampuan keterampilan berbahasa vang diupayakan di sekolah
berorientasi pada cmpat jenis keterampilan berbahasa, yaitu  keterampilan
menyimak, keterampilan herhicara, keterampilan memhaca, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut berhubungan erat satu dengan
yang lain. Perkembangan tingkat penguasaan keterampilan berbahasa siswa dalam

masing-masing  keterampilan  berhahasa ks
keterampilan berbahasa yang lain. B /\

g

mempengaruhi  penguasaan

memahami lambang-lambang tertulis, melainkan pula memahami, menerima,
menolak, memhandingkan  dan mevakini pendapat-pendapat vang ada dalam

bacaan.




Dalam proses belajar mengajar. pengetahuan tentang keterampilan
membaca sangat perlu diketahui, baik oleh guru maupun siswa. Karena itu dengan
kemampuan membaca, pembaca dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
mengurang angka buta huruf

Pengajaran keterampilan berbahasa mendorong siswa sepenuhnya pada
pelatihan dan praktik pemakaian hahasa sehagfiialat komunikasi sehingga ia kelak

pengetahuan dan teknologi
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membaca”.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di kelas IV SD inpres
hategulung Kecamatan hontonompo Barat Kabupaten gowa membuktikan hahwa
murid Kelas IV kondisi dalam membaca cepat masih sangat kurang, karena murid
tidak memahami isi bacaan yang dibaca karena murid hanya membaca cepat saja.




Hal ini terlihat pada saat observasi dari 27 murid yang telah diuji dengan
memberikan 3 pertanyaan ssesuai dengan isi bacaan hanya 10 murid yang mampu
menjawah dengan benar sedangkan 17 murid lainnya tidak mampu menjawah
pertanyaan dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik meneliti/mengkaji tentang

Pengaruh Teknik SQ3R terhadap Kema

b \\\\\"'h/[/
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian tersebut sebagai berikut:
a} Dapat dijadikan acuan pengembangan teori pembelajaran




b) Dapat dijadikan pembannding bagi pencliti sclanjutnya yang
berkaitan dengan pembelajaran membaca

¢) Dapat dijadikan sebagai penunjang wawasan pengetahuan tentang
keterampilan berbahasa dengan menggunakan teknik SQ3IR
(Survey, Question, Reading, Ricite, Riview).

2. Manfaat Praktis

dalam pengajaran membaca yang menunjang kepada kemampuan

memhaca cepat siswa schingga dapat dijadikan acvan untuk

pengembangan dan perbaikan dalam pembelajaran, khususnya
pembelajaran membaca cepat.



BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dikemukakan dalam penclitian ini pada dasarnya
dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini

i Penclitian yang Relevan

Selain hasil

dengan penelitian ini, vaitu hasil penelitian Jumriani (2009) dengan judul
“Pengaruh Membaca Cepat terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas VII SMP Yaped Bungaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar”




2. Teknik SQ3R
a. Pengertian Teknik SQ3R

Menurut Dalman (2013:189) teknik SOQ3R adalah salah satu teknik
membaca untuk memahami isi bacaan yang menggunakan langkah-langkah secara
sistematis dalam pelaksanaannya Teknik SQ3R merupakan suatu kaidah membaca

yang memerlukan seseorang mempersoalkan Kesesuaian maklumat vang terdapat

hanya dilakukan beberapa menit tetapi dengan cara yang sistematis kita cepat

menemukan ide-ide penting dan organisasi hahan




Langkah 2: Q-Question (Soal atau Tanya)

Question adalah langkah yang memerlukan pembaca mengutamakan suatu
ciri soal setelah mendapati teks tersehut herkaitan dengan keperluan tugasnya
Bersamaan dengan survel, sjukan pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang isi
bacaan itu, dengan mengubah judul dan subjudul serta sub dari subjudul menjadi
suatu pertanyaan. Gunakan kata-kata yiapa, apl, kapan, di mana, atau mengapa,
Langkah 3: R-Read (Membaca)

Langkah 5: R-Review (Mengulang)
Review membantu kita untuk menyempurnakan kerangka pemikiran dalam

ini dapat dilakukan dengan membaca ulang seluruh subbab, melengkapi catatan




atau berdiskusi dengan teman. Camﬂem-ymwhuhi:fﬂkﬁfadﬂnhm
menjelaskan kepada orang lain.

Strategi SQ3R memberi kemungkinan kepada para murid untuk helajar
mmemmmmmm@hmm
ajar Strategi ini lebih cfisien digunakan untuk belajar karena murid dapat
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pengertian membaca sebagai
herikut, “ Membaca adalah suatu proses vang dilakukan serta dipergunakan oleh
mmmmmhhmmmwmni&hmﬁsm
kata;kata atau bahan tulis dan memetik serta memahami arti vang terkandung
didalam bahan yang tertulis »
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Menurut Mahmudah ( 2015 : 36 ) membaca merupakan salah satu jenis
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseftif Dischut reseftif karena
membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan,
serta pengalaman baru.

b. Manfaat Membaca

(5) membaca untuk mencart keterangan tentang suatu istilah.
d. Jenis-jenis Memhaca

Tujuan kegiatan membaca ada beraneka ragam, berdasarkan tujuan yang
beragam itu muncul jenis membaca yang biasa dipakai, yaitu scbagai berikut: (1)




membaca intensif, (2) membaca kritis; (3) membaca cepat.
Keterampilan membaca intensif merupakan kunci untuk memperolch ilmu,

Membaca jenis ini hiasanya disebut membaca cermat. karena dilakukan dengan

hati-hati, teliti, dan secara lambat dengan tujuan untuk memahami keseluruhan

bahan bacaan secara mendalam sampai bagian-bagian yang sekecil-kecilnya,

LAl

; = ) o
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besarnya saja. Dalam hal ini waktu harus diperhatikan dan dimanfaatkan sebaik-
baiknva
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€. Teknik-teknik Membaca

Harjasujana dan Mulvati (1997:64-65) mengemukakan  teknik-teknik

membaca yang umum dikenal orang adalah-

1) Teknik baca-pilih atau sclecting, yaitu membaca bahan bacsan atau
bagian-bagian bacaan yang dianggap relevan atau mengandung informasi
yang dibutuhkan pembaca. Dalam hal ini sebelum melakukan kegiatan
membaca tersebut, pembaca telah melakukan pe

2) milihan/seleksi bahan terlebih dahu

3) Teknik baca- lompat atau skin, membaca dengan loncatan-
loncatan.  Maksudnya, _bagie : vang  sudah
dikenalnya/dipahaminya_ti iki

4) 1

€) Menyegarkan hal vyang pemah dibaca, misalnya  dalam
mempersiapkan ujian atau ceramah.

5) Teknik baca-tatap atau scanning atau dikenal Juga dengan istilah sepintas,
vaitu suatu teknik pembacaan sekilas, cepat, tetapi teliti dengan maksud
untuk memperoleh informasi khusus/tertentu dari bacaan. Pembaca yang
menggunakan teknik ini akan langsung membaca bagian tertentu dari
bacaannya yang berisi informasi/fakta yang diperlukannya tanpa
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menghiraukan bagian-bagian lain yang dianggapnya tidak relevan, Teknik
scanning biasa digunakan untuk hal-hal berikut:

a) mencari nomor telepon;

b) mencari makna tertentu dalam kamus,

¢) mencari keterangan tentang istilah dalam ensiklopedia;

d) mencari entri atau rujukan sesuatu hal pada indeks;

¢) mencari defenisi sebuah konsep menurut pakar tertentu;,

f

mencari data-data statistik: dan

) mencari acara siaran TV, daftar perjalanan, dokter jaga, dan
sebagainya.

Keempat teknik membaca tersebut‘padahumumnya Jarang dipergunakan

dalam bentuk tunggal atau berdi

isi 70% Materi dalam hal ini adalah jumlah kata vang terkandung dalam suatu
bacaan, sedangkan waktu tertentu artinya untuk memahami materi hacaan

memerlukan waktu,
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menghiraukan bagian-bagian lain yang dianggapnya tidak relevan. Teknik
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¢) mencari keterangan tentang istilah dalam ensiklopedia:

d) mencari entri atau rujukan sesuatu hal pada indeks:

e) mencari defenisi sebuah konsep menurut pakar tertentu;

) mencari data-data statistik; dan
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Keempat teknik membaca tersebu ada ‘amumnya jarang dipergunakan

i

dalam bentuk tunggal atau berdifi s¢ 5
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isi 70% Materi dalam hal ini adalah jumlah kata vang terkandung dalam suatu
bacaan, sedangkan waktu tertentu artinya untuk memahami materi bacaan

memerlukan waktu,
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Menurut Nurhadi (dalam Lestari, 2013) membaca cepat adalah jems
membaca yang mengutamakan kecepatan untuk mengelola secara cepat proses
penerimaan informasi dengan tidak meninggalkan pemahaman terhadap aspek

Dari beberapa pengertian membaca cepat di atas dapat disimpulkan bahwa

membaca cepat adalah jenis membaca yangdmengutamakan kecepatan, dengan

Wil

N 'o'/

TR L

L 24 “
’

memilih jalan terbaik untuk mencapai tujuannya Kecepatan membaca sangat

tergantung pada bahan dan tujuan membaca, serta sejauh mana keakraban dengan
bahan bacaan Kecepatan membaca harus seiring dengan kecepatan memahami
bahan bacaan.
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Hasil penelitian membuktikan bahwa orang yang memiliki kecepatan
membaca yang tinggi cenderung memperlihatkan kemampuan memahami bacaan
lebih baik daripada pembaca lambat.Pada saat-saat tertentu pembaca dituntut
untuk bersifat fleksibel di dalam menghadapi dan menyiasati bacaannya Kadang-

kadang diperlukan waktu yang lebih lama dalam memahami sesuatu, tetapi

Mulyati, 1997: 53).

Fleksibilitas b

dalam menggerakkan mata secara cepat dan tepat pada saat membaca schingga
diperoleh rata-rata kecepatan baca berupa jumlah kata permenit. Jadi, jika
seseorang dapat membaca bacaan yang panjangnya lebih kurang 2000 perkataan

dalam tempo lima menit, artinya rata-rata kecepatan adalah 400 kata per menit
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(Harjasujana dan Mulyati, 1997: 54-55).
Kemampuan membaca ini berkaitan dengan kemampuan kognitif (ingatan,
pikiran, dan penalaran) seseorang dalam kegiatan membaca Kemampuan-

kemampuan kognitif vang dimaksud di sini adalah kemampuan dalam

menemukan dan memahami informasi yang tertuang dalam bacaan secara tepat

dan kritis, Seseorang boleh dikatakan memiliki\kemampuan baca yang baik jika

KEM ini dengan istilah speed reading yang jika dialihbahasakan speed reading
dapat diartikan sebagai “kecepatan membaca”. Kecepatan membaca berkaitan
dengan jumlah kata per menit, yakni rata-rata tempo baca untuk sejumlah kata

tertentu dalam waktu tempuh baca tertentu.Selanjutnya, ttimbul pertanyaan, jika
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vang dimaksud dengan kecepatan membaca adalah rata-rata baca, bagaimana
dengan masalah pemahaman 1si bacaannya?Kecepatan membacanya
akanberimplikasi terhadap tujuan membaca. Tingkat keterbatasan bahan bacaan,
motivasi, teknik-teknik membaca, proses berpikir dan bernalar, dan sebagainya.
Oleh karena itu, istilah “kecepatan membaca™ lebih disebut “KEM™ (Harjasujana

dan Mulyati, 1977 57).

KEM merupakan cermin da

segera, tentu ia akan meningkatkan kecepatan bacanya Pembaca akan berusaha
menemukan ide-ide utama atau gagasan-gagasan penting saja tanpa menghiraukan

hal-hal kecil atau nncian-rincian khusus dalam bacaannya tersebut.
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Tahap-tahap awal tingkat pencapaian KEM erat kaitannya dengan
kesiapan membaca (reading readness). Burron Claybaugh (Harjasujana dan
Mulyati, 1997:60) mengajukan enam hal yang dipandang penting dalam
mempertimbangkan “reading readness” keenam hal tersebut adalah:

1) fasilitas bahasa lisan;

2) latar belakang pengalaman,

3) diskriminasi auditori dan diskrimig

4) intelegenst,

seseorang. Faktor ini
terhadap kemampuan membaca adalah intensitas baca, yakni sebesar 65%. Faktor
ini berkerkenaan dengan sikap dan minat yakni sikap, kebiasaan, minat, motivasi
membaca, termasuk di dalamnya latar belakang pengalaman pembaca, selanjutnya

sebesar 10% merupakan faktor lain-lain.
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Senada dengan itu, Heilman dan Alexander (dalam Harjasujana dan
Mulyati, 1997: 63) menvodorkan pandangan vang sama mengenai faktor-faktor
reading readness. Akan tetapi, Alexander tampaknya memberikan rincian yang
lebih detail mengenai hal ini karena Janguage development dirincinya lagi pada

kemampuan-kemampuan yang dimaksud meliputi pengembangan konsep

Seperti juga pendapat Heilman, Blair, dan Rupley (dalam Harjasujana dan

Mulyati, 1997:65) yang mengetengahkan empat hal yang dipandang berperanan

penting di dalam proses pemahaman bacaan, antara lain:
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1) latar belakang pengalaman;
2) tujuan dan sikap pembaca;
3) pengetahuan tentang berbagai tipe pengorganisasian tulisan; dan
4) berbagai strategi identifikasi tulisan.
Williams (dalam Harjasujana dan Mulyati, 1997:66) mengomentari perihal
yang mempengaruhi pemahaman bacaan itu sebagai berikut. Ketidaktahuan akan

mengasyikkan. Siswa

kata per menit.
¢. Langkah- langkah Membaca Cepat
Menurut Dalman (2013:41) Adapun langkah — langkah dalam membaca

cepat adalah sebagai berikut:
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1) Biasakan untuk membaca pada kelompok kata. Hindari membaca kata
demi kata.

2) Jangan mengulang-ulang kalimat yang telah dibaca.

3) Jangan selalu berhenti lama diawal baris atau kalimat Berchentilah
‘agak lama diakhir-akhir bab atau subbab, atau bila ada judul baru.

4) Can kata-kata kunci yang menjadi/tanda awal dari adanva gagasan

utama sebuah kalimat /\
Abaikan k uias y Misalnya, Kata-

oo Tt
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Untuk menentukan KEM seseorang, diperlukan data mengenai rata-rata

kecepatan bacanya dan persentase pemahaman isi bacaan.Data mengenai rata-rata
kecepatan baca dapat diketahui apabila jumlah kata vang dibaca dan waktu

tempuh bacanya diketahui.Cam menghitung rata-rata kecepatan baca adalah
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membagi jumlah kata yang dibaca dengan waktu tempuh baca. Sebagai contoh,
jika seorang dapat membaca sebanvak 2.500 kata dalam waktu 5 menit, artinya
kecepatan rata-rata baca pembaca tersebut adalah 500 kpm (2.500:5 = 500),
Selanjutnya, untuk memperoleh data tentang persentase pemahaman isi
bacaan yang objektif (bukan perkiraan), diperlukan suatu alat untuk

mengukurnya. Alat  tersebut berupa tes.Pene: persentase  pemahaman

seseorang terhadap bahan bacaan yang d A-/\ .

dalam melihat lambang-lambang cetak dan kemampuan kecepatan rata-rata baca
yang belum menyertakan unsur pemahaman isi bacaan (Harjasujana dan Mulyati,

1997: 68-69),




e. Standarisasi Kecepatan Efektif Membaca

Menurut Harjasujana (dalam Prasetyo, 2012), secara umum kate_gurisasi
pembaca pada jenjang Sekolah Dasar yang dilihat dari sudut kepemilikan KEM-
nya dapat ditolokukuri dengan patokan berikut:

‘Tabel 2.1 Standarisasi Kecepatan Efektif Membaca

s
ac

diketahui adanya pe h Teknik k

deskriptiffformatif dz
sastranya atau mengantisipasi akhir cerita. Membaca dengan kecepatan rata-rata
(kecepatan antara 100-200 kpm) digunakan untuk membaca fiksi yang kompleks
guna menganalisis watak tokoh dan jalan cerita atau bahan-bahan non fiksi yang

agak sulit untuk mendapatkan detail informasi, mencari hubungan atau membuat
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evaluasi tentang ide penulisan. Untuk lebih jelasnys dapat dilihat pada gambar
kerangka pikir di bawah ini,
Membaca Teks l

T

Teknik SQ3R
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5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka,
maupun kerangka pikir, dalam penelitian ini digunakan hipotesis sebagai berikut:
Hy - Tidak ada pengaruh teknik SQ3R terhadap kemampuan membac
cepat pada murid kelas IV SD Inpres Bategulung Kecamata

Bontonompo Kabupten Gowa.

Hi: Ada pengaruh teknik SQ3F

o4




BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian dan Variabel Penelitian
1. Rancangan penelitian
Menurut Sugiyono (2007:73), terdapat beberapa bentuk desain eksperimen

yang dapat digunakan dalam penelitian, vaiw pre-experimental design, true

a. Pretest dilakukan dengan cara memberikan tes berupa bahan bacaan dan

soal dari bahan bacaan yang diberikan untuk mengukur kemampuan
murid sebelum diberikan perlakuan.

26
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b. Perlakuan/treatment dilakukan dengan cara guru menjelaskan kepada
murid teknik SQ3R. Teknik SQ3R diberikan selama 6 kali pertemuan
vaitu pada pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-7. Adapun langkah-
langkah teknik SQ3R vang diberikan kepada murnid yaitu:

1) Langkah pertama, murid melakukan swrvey atau meninjau bahan
bacaan untuk mengenal bahan sebelam membacanya secara lengkap.

RWASS 4‘)
\\\\d'h,/[/g

Wl i
A V/ v

2R

2. Variabel penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian satu

penelitian. Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
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saja yang ditetapkan oleh penliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
a. Teknik SQ3R

Teknik SQ3R merupakan variabel independen (variabel bebas) karena
teknik tersebut yang memberikan pengaruh terhadap objek yang diteliti,

b. Membaca Cepat
Membaca cepat merupakan penden (variabel terikat) karena

membaca cepat diberi pengaru

3.

1
S \\N\Ir, n
Q ‘/ \}\ A\‘x / ,//

B. Populasi dan Samj
1. Populasi

Populast adalah totalitas dan semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap vyang akan ditelin. Maka dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan aspek karakteristik atau

fenomena tertentu dari objek dari pusat penelitian dari peneliti kemudian ditarik
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kesimpulannya Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas [V SD
inpres bategulung Kecamatan Bontonomnpo Kabupaten Gowa

Tabel 3.1 Keadaan Populasi

Nama Sekolah Siswa Laki-laki | Siswa Perempuan | Jumlah Siswa

BATEGULUNG 10 27

KAB. GOWA

hbi

\V\LE
\\\ X X\Y"f,%‘///

yang dimaksud.

Menurut Dalman (2013:189) teknik SQ3R adalah salah satu teknik
membaca untuk memahami isi bacaan yang menggunakan langkah-langkah secara
sistematis dalam pelaksanaannya Teknik SQ3R merupakan suatu kaidah membaca

yang memerlukan seseorang mempersoalkan kesesuaian maklumat yang terdapat
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dalam suatu bahan yang dibaca dengan tugasan vang perlu diselesaikan.
Menurut Ngalimun dan Alfulaila (2013:65) membaca cepat adalah
kegiatan membaca yang dilakukan secara cepat disertal pemahaman isi.
D. Prosedur Penelitan
Prosedur penelitian berisi langkah — langkah kegiatan yang dilakukan peneliti

maupun subjek penelitian, langkah-langkah penerapan pembelajaran teknik SQ3R

|,\KASS 4

\\\‘\“h,///

Tes kecepatan membaca jenis pretest dan posirest. Pretest dilakukan
sebelum teknik SQ3R diterapkan, sedangkan postest dilakukan setelah murnid
mengikuti pembelajaran dengan menerapkanteknik SQ3R. Metode tes ini
dilaksanakan dengan cara murid membaca teksmaka disusunlah instrumen vang
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mencapai teks kemampuan kecepatan membaca murid.

Dalam tes kecepatan membaca, murid membaca teks selama dua menit
secara klasikal kemudian menghitung jumlah kata yang dibaca sehingga
diperoleh jumlah kata per menit.

2. Tes pemahaman

Tes pemahaman jenis pretest dan pogitest. Pretest dilakukan sebelum

G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statisik deskriptif dan inferensial. Untuk menghitung

kecepatan membaca dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah kata yang
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dibaca dengan waktu tempuh baca. Menurut Dalman (2013 : 46) rumusnya
sebagai berikut:

Jumlah kata yang dibaca -
wakti tempuh baca X 00 =Kpm

Misalnya sebuah wacana yang berjumlah 300 kata dapat dibaca dalam

waktu 2 menit, berarti kecepatan membacanya adalah 150 kata per menit.,

Membaca cepat merupakan kegiatand{membaca yang dilakukan secara

cepat disertai dengan pemahaman? IS :tiap), pembaca mempunyai

pengukuran/perhitungan KEM adalah:
1. Tandailah bacaan pembaca, tempat memulai dan mengakhiri bacaan, kemudian
hitung jumlah kata yang telah berhasil, dibaca dengan jalan:

a menghitung jumlah kata per baris (sebagai sampel),
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b. menghitung jumlah baris per halaman, lalu dikalikan dengan hasil
perhitungan butir a) yang menghasilkan jumlah kata per halaman;

¢. menghitung jumlah halaman yang berhasil dibaca,

d. mengalikan hasil perhitungan b), vakni jumlah kata per halaman dengan
hasil perhitungan c), yakni jumlah halaman yang menghasilkan jumlah

seluruh kata yang dibaca.

2. Catatlah waktu tempuh baca den

a. catat waktu mulai membg

3. Hitunglat e ‘bacany

wgan jal

11113 1] I

data inferensial,
1. Analisis data desknptif

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
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telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah
sebagai berikut:

a) Rata-rata (mean)

(Furgon, 1999:32)

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut :

M

: et
NiN=1}

Keterangan :

(Arikunto, 2013:124)
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Md = mean dari perbedaan prefest dan postrest
X = hasil belajar sebelum perlakuan (prefest)
X; = hasil belajar setelah perlakuan (postrest)
d = deviasi masing-masing subjek
¥ X*d = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian =

N i L=t ‘v'\'._ ‘I i ‘,'.‘,-‘
/" \\\\\\\ilihll/é
Ny SN oo e
52 e g

Ay

N = subjek pada sampel.

¢) Mentukan harga t j5u,g dengan menggunakan rumus:

Md

Txlg
Hi.ﬂ'--l-i

'Ketmng_an :
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Md = mean dari perbedaan pretest dan positest
X = hasil belajar sebelum perlakuan (prerest)
Xz = hasil belajar setelah perlakuan (posreest)
D = deviasi masing-masing subjek

¥, X%d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada samipel

Kabupaten Gowa.Standarlisasi kecepatan membaca.

Berbekal rumus perhitungan KEM tersebut, dapat disimpulkan bahwa
untuk sampai penggunaan rumus tersebut terdapat sejumlah persiapan yang harus
dilakukan untuk menghitung KEM. Persiapan itu meliputi:
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a. Menyediakan teks wacana,
b. Menyediakan alat pengukur waktu,
¢. Perangkat tes (bacaan),
Kecepatan rata-rata di atas hendaknya disertai dengan minimal 70%
pemahaman is1 bacaan karena kecepatan rata-rata tersebut masih merupakan

kecepatan kasar yang belum menyertakan pemahaman isi bacaan. Berdasarkan

ang memadai untuk siswa




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD
Inpres Bategulung Kecamatan Bontonomnpo Kabupaten Gowa. mulai tanggal 05

februari sampai dengan09April 2018, maka data yang diperoleh dari penelitian ini

wa\\\\ : =

//’ ‘ll\‘ A Q)
=
<<§

membaca dan pemahaman isi bacaan yang diperoleh berhubungan dengan bahan
bacaan vang diajukan.Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
deskriptif Dari data dapat diketahui bahwa nilai membaca cepat mund kelas [V

38
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SD inpres bategulung Kecamatan Bontonomnpo Kabupaten Gowa.sebelum
diterapkan teknik SQ3R adalah rata-rata 89,60
Jika kemampuan membaca cepat murid dikelompokkan ke dalam tiga

kategori maka diperoleh persentase kemampuan membaca cepatPrerest murid

sebelum diterapkan teknik SQ3R yakni dari 27 murid terdapat 11 murid (40,74%)
yang masuk kategori rendah, 11 murid (40,74) masuk kategori sedang, dan 35

murid (18,52) masuk kategori tinggi.

/ |
~{3 WA
\\\\\“h,///

vang signifikan terhadap kemampuan membaca cepat murid dibandingkan
sebelum diterapkan teknik SQ3R.Hal ini terlihat dari kemampuan kecepatan
membaca dan pemahaman murid tentang bahan bacaan vang dibaca meningkat.
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3. Nilai Rata-Rata Postest
Berdasarkan lampiran C.2, nilai membaca cepat murid kelas IV SD Inpres
Bategulung setelah diterapkan teknik SQ3R adalah rata-rata 133,08,
Jika kemampuan membaca cepat murid dikelompokkan ke dalam tiga
kategori maka diperoleh persentase kemampuan membaca cepat Posrest murid

setelah diterapkan teknik SQ3R yakni dari 27murid terdapat 3 murid (11,11%)

yang masuk kategori rendah, 11 murid ‘/\ : kategori sedang. dan 13
murid (48,15) masuk kategori ti 4/

Berdasarkan has /

c’\,\»p“_@ Ml’

sebelum diterapk ., “\P\V ssndaly 64$ ;O \
ini dapa d 7
e \\m\'h,,// ":
No. i 7
; }"«.‘l'"l \\
) 0, o, v a:\\\\\
an ‘ 9 M \\
2 655 |18 0| NE
3, »

dari gain adalah 2148 dengan persentase peningkatan sebesar 42.8%. Nilai
kecepatan membaca prerest yaitul69,55 kpm sedangkan nilai kecepatan membaca
postiest 182,03 kpm. Jumlah dan gain adalah 12.48dengan persentase peningkatan

sebesar 7,36%. Nilai kecepatan efektif membaca (KEM) pretest yaitu 89,60 kpm
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sedangkan kecepatan efektif membaca (KEM) positest yaitu 133,08 kpm. Jumlah
dari gain adalah 43 48dengan persentase schesar 48,52%.

Berdasarkan tabel di atas, maka kemampuan membaca cepat murid kelas
IV SD Inpres Bategulung Kecamatan Bontonomnpo Kabupaten Gowa dapat di
gambarkan dari grafik di bawah ini;

a w B e~ O M »® = o =g

4. Nilai tijpme dan b
Berdasarkan lampiran C.6, hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan uji t Untuk mencari 1t e peneliti menggunakan tabel distribusi t
dengan taraf signifikan @ = 0,05 dand.b = N —1 =27 — | = 26 maka diperoleh

t nos = 2.055. Setelah diperoleh tiyueg= 10,98 dan tye = 2,055 maka diperoleh
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linmg = traner atau 10,98 > 2,055 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H, diterima Ini berarti bahwa penerapan teknik SQ3R berpengaruh terhadap
kemampuan membaca cepat murid kelas [V SD Inpres Bategulung.
B. Pembahasan

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian

tentang pengaruh teknik SQ3R terhadap kemampuan membaca cepat pada murid

kategori sedang. Adapun ciri-ciri Kurangnya kemampuan membaca cepat yang

secara umum tiitunjukkanmurid. antara lainkurangnya jumlah kata yang dapat
dibaca murid dan kurangnya pemahaman murid terhadap isi bacaan vyang

diberikan.
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Namun setelah diberikan teknik SQ3R, proses belajar mengajar di dalam
kelas menjadi efektif dan efisien dalam membantu murid meningkatkan
kemampuan membaca cepat.Dalam proses penelitian ini murid diberikan
perlakuan berupateknik SQ3R vang terdiri dari 6 kali pertemuan dengan teks
bacaan yang berbeda dan dihitung kemampaun membaca cepatnya dalam jumlah

kata per menit kemudian diberi soal dari teks bacaan yang dibaca..

Hasil analisis data memperli 7 Jumlah murid yang

menjadi sampel membaca cepat te 2 Nilai kecepatan

My ™\
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membaca dan pemaha 3 huk S_* MUH
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kategori rendah dengan persentase pemahaman 50% dari persentase pemahaman
minimal 70%. Kemampuan membaca cepat atau kecepatan efektif membaca
(KEM) pretest murnid sebelum diterapkan teknik SQ3R berada pada kategori
sedang dengan rata-rata 89,60 kpm. 11 murid atau 40,74% berada pada kategori




rendah, 11 murid atau 40,74% berada pada kategori sedang, 5 murid atau 18,52%
berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan hasil kecepatan efektif
membacapretest munid kelas IV SD inpres bategulung tergolong sedang dengan
rata-rata 89,60,

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan
membaca cepat atau kecepatan efektif memb KEM} murid setelah diterapkan

teknik SQ3R (postrest) mengalami peninghkal altllberada pada kategori tinggi

dengan rata-rata 133,08, Hal inildig \

+d s 40,7494 berada pada kg
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diterima.
Dari uraian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik SQ3R
berpengaruh terhadap kemampuan membaca cepat murid kelas IV SD inpres

bategulung Kecamatan Bontonomnpo Kabupaten Gowa..




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

\\\\‘h'"’”/é

1. Dalam pengajaran membaca cepatguru hendaknya memilih teknik
membacayang  tepat  schingga mund  dapat = memperoleh
kemampuanmembaca cepat yang optimal.
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2. Guru harus lebih intensif meningkatkan minat membaca murid terhadap
suatu bahan ajar, baik yang bersifat formal maupun non formal.

3. Guru hendaknya dapat lebih meningkatkan pemberian latihan atau tugas
kepada murid untuk menafsirkan isi materi (bacaan) sehingga murid lebih
terbiasa dan lebih mudah memahami suatu bacaan,

Dalam pelajaran membaca, khususnya pelajaran membaca cepat murid
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Lampiran A.1
DAFTAR HADIR MURID
SD INPRES BATEGULUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
KELAS Y
SEMESTER : Ganijil
No. /e

VTV

I
s

--------

=y i b et el e =R SRR ] B o R B T E

L
P
[
P
| r
F 4
17. P v
18. P v
19. P W
20. P v |
21. P v
22. P [ v]v
23. P v |
24, P sl v ! v |V
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Lampiran A.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan + 5D INPRES BATEGUL
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

KE'&IS,-"SEH'IERE? 1 IV (Empat]

Alokasi waktu a’q.{%(ﬂ hs KIVIAUSHA M
/AQ, WA S4 o

o soiemea

4 .\\""l‘ : Be//
NSRS

h N o
SR
?5 o® =

Produk
Menjelaskan kepada teman tentang isi bacaan (review)

Afektif
Karal

* Mengajukan pertanyaan dengan sopan
® Menjawab pertanyaan dengan teliti
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¢ Jujur dan bertanggug jawab dalam menyelesaikan tugas
Sosial
» Bekerjasama dalam diskusi dengan baik
e Membantu teman kelompok dalam menyelesaikan tugas kelompok
¢ Mendengarkan dengan baik jawaban yang dibacakan oleh teman

% Psikomotorik
Membuat kesimpulan tentang bacaan yang dibaca
D. Tujuan Pembelajaran
< Kognitif

E. Model dan Metode Pembelajaran
= Metode Pembelajaran
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
*  Metode Pembelajaran
¥ Ceramah
v Penugasan
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F. Materi Ajar
Buku BSE Bahasa Indonesia

G. Kegiatan Pembelajaran

No Tahapan Kegiatan Pengorganizasian | bateslah

™

H. Penilaian
¢ Teknik Penilaian
- Tes tertulis . Isian




¢ Penilaian Proses

Menilai keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
* Penilaian Produk

Menilai hasil membaca cepat murid

1. Sumber, Bahan, dan Alat
»  Sumber
# Silabus
# Buku BSE Kelas IV

= N
o I

7}///"}15;:\‘\\

F

ABDULTAUB, 5.Pd
NIP.1970123 1199106001




37




58

Standar Kompetensi :3. Memahami teks dengan membaca teks percakapan,
membaca cepat 75 kata/menit, dan membaca puisi

Kompetensi Dasar : 3.2 Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca
dengan kecepatan 75 kata per menit

Membaca Cepat
1. Memahami teks dengan membaca cepat 75 kata per menit

e \\).\,A‘."h,t,{/

-

n ¢

1

+ Copat M Kecepatan M
0\ \_\\‘\g\,ﬁ‘;.?,,,«g{ %/'///

i Ve ~ -

1. Memahami teks dengan membaca cepat 75 kata per menit.
2. Menemukan gagasan utama sebuah teks yang dibaca dengan kecepatan 75
kata per menit
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Bawang Putih Dan Bawang Merah

Jaman dahulu kala di sebuah desa tinggal sebuah keluarga yang terdiri dari Ayah,
Ibu dan seorang gadis remaja yang cantik bernama bawang putih.Mereka adalah keluarga
vang bahagia Meski ayah bawang putih hanya pedagang biasa namun mereka hidup
rukun dan damai Namun suatu hari ibu bawang putih sakit keras dan akhirnya meninggal
dunia. Bawang putih sangat berduka demikian pula ayahnya,

ng memiliki anak bernama Bawang

Di desa itu tinggal pula seorang janda
Merah Semenjak ibu Bawang putih meningge
rumah Bawang putih.Dia sering mei

ibunya.Kemudian dia ha
ke sungai.Lalu dia mas
pekerjaan lainnya. Namun Bawang putih selalu melakukan pekerjaannya dengan gembira.
karena dia berharap suatu saat ibu tirinya akan mencintainya seperti anak kandungnya

Pagi ini seperti biasa Bawang putih membawa bakul berisi pakaian yang akan
dicucinya di sungai. Dengan bernyanyi kecil dia menyusuri jalan setapak di pinggir hutan
kecil yang biasa dilaluinya.Hari itu cuaca sangat cerah Bawang putih segera mencuci
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semua pakaian Kotor vang dibawanya.Saking terlalu asyiknya, Bawang putih tidak
menyadari bahwasalah satu baju telah hanyut terbawa arus.Celakanya baju yang hanyut
adalah baju kesayangan 1bu tirinya, Ketika menyadari hal itu, baju ibu tinnya telah hanyut
terlalu jauh Bawang putih mencoba menyusuri sungai untuk mencarinya, namun tidak
berhasil menemukannya. Dengan putus asa dia kembali ke rumah dan menceritakannya
kepada ibunya.

“Dasar ceroboh!” bentak ibu tirinya.Aku tidak mau tahu, pokoknya kamu harus
mencari  baju itu'Dan  jangan beram ang, ke rumah kalau kau belum
menemukannya Mengerti?”

\\\\mm.////
\\\‘_:—\,\ \
i 9 -

hanyut.Dan sekarang kemalaman. Bolehkah saya tinggal dl sini malam 1m?"
tanya Bawang putih.

“Boleh nak. Apakah baju yang kau cari berwarna merah?” tanya nenek.
“Ya nek. Apa...nenek menemukannya?” tanya Bawang putih.




61

“Ya. Tadi baju itu tersangkut di depan rumahku. Sayang, padahal aku menyukai
baju itu,” kata nenek.“Baiklah aku akan mengembalikannya, tapi kau harus
menemaniku dulu disini selama seminggu.Sudah lama aku tidak mengobrol
dengan siapapun, bagaimana?” pinta nenck.Bawang putih berpikir sejenak Nenek
itu kelihatan kesepian.Bawang putih pun merasa iba."Baiklah nek, saya akan
menemani nenek selama seminggu, asal nenek tidak bosan saja denganku,” kata
Bawang putih dengan tersenyum.

’ :"" ‘~:i:
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Mendengar cerita bawang putih, bawang merah dan ibunya berencana untuk
melakukan hal yang sama tapi kali ini bawang merah yang akan melakukannya Singkat
kata akhirnya bawang merah sampai di rumah nenek tua di pinggir sungai tersebut. Seperti
bawang putih, bawang merah pun diminta untuk menemaninya selama seminggu. Tidak
seperti bawang putih yang rajin, selama seminggu itu bawang merah hanya bermalas-
malasan.Kalaupun ada yang dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus karena selalu




62

dikerjakan dengan asal-asalan Akhimya setelah seminggu nenek itu membolehkan
bawang merah untuk pergi. “Bukankah seharusnya nenek memberiku labu sebagai hadiah
karena menemanimu selama seminggu?” tanya bawang merah. Nenek itu terpaksa
menyuruh bawang merah memilih salah satu dari dua labu yang ditawarkan Dengan cepat
‘bawang merah mengambil labu yang besar dan tanpa mengucapkan terima kasih dia
melenggang pergi.

Sesampainya di rumah bawang merah segera menemul ibunya dan dengan
gembira memperlihatkan labu yang dibawanya. Karéna takut bawang putih akan meminta
bagian, mereka menyuruh bawang putih unty j







Instrumen penilaian

No, Kriteria Jawaban Nilai
I Semua jawaban 100
7 4 jawaban ben; 80
3 3 jawab: 60
4. 2 jay 40
5. 1j 0
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Lampiran A.3
| e
Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan cerita dengan benar!

1. Siapakah nama asli Keong Mas?
2. Pekerjaan apakah yang sering dilakukan Keong Mas?

3. Siapakah vang membunuh J_am
v :




Lampiran A.5

Kata Kunci: Membaca Cepat — Menghitung Kecepatan — Menemukan Gagasan

Berikut ini langkah-langkah membaca cepat yang harus kamu perhatikan.

1. Berkonsentrasilah hanya pada bacaan yang kamu baca!
2. Bacalah dalam hati, tidak menggerakkan bibir, dan tidak bersuara!
3. Jangan mengeja kata per kata dan jangan mengulang-ulang kata!
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4. Pandangan mata ke arah tulisan dan jangan menggerakkan kepala ke
kanan atau ke kiri. Hanva mata vang bergerak ke kanan atau ke kiri!
Selesai membaca bacaan, jangan membuka bacaan lagi!
Sekarang, cobalah membaca teks berikut dengan cepat! Terapkan beberapa hal
di atas! Gunakan jam untuk mengetahui lama waktu yang kamu butuhkan untuk

membacal

1. Memahami teks dengan membaca cepe
2. Menemukan gagasan utama sebua
75 kata per menit.

75 kata per menit.
ang dibaca dengan kecepatan
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Hal ini membuat Gale

Galoran.

Janda tersebut _ rajin dan
pandai menenun, namanya Jambean.Begitu bagusnya tenunan Jambean sampai dikenal
di seluruh dusun tersebut.Namun Galoran sangat membenci anak tirinya itu, karena
seringkali Jlambean menegurmya karena selalu bermalas-malasan.
Rasa benci Galoran sedemikian dalamnya, sampai tega merencanakan pembunuhan
anak tirinya sendiri. Dengan tajam dia berkata pada istrinya : " Hai, Nyai, sungguh

beraninya Jambean kepadaku. Beraninya ia menasehati orangtual Patutkah itu ?"
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"Sabar, Kak. Jambean tidak bermaksud buruk terhadap kakak" bujuk istrinya itu. "Tahu
aku mengapa ia berbuat kasar padaku, agar aku pergi meninggalkan rumah ini "
serunya lagl sambil melototkan matanya. "Jangan begitu kak, Jambean hanya sekedar
mengingatkan agar kakak mau bekerja" demikian usaha sang istri meredakan
amarahnya. "Ah ..omong kosong. Pendeknya sekarang engkau harus memilih ..aku atau

anakmu " demikian Galoran mengancam.

Sedih hati ibu Jambean.Sang ibu menangis siang-malam karena bingung

kemari nak" serunya lirih. - edikit tenunanku" jawab

apatkan ibunya yang

mereka melihat udang ¢
udang dan siput ini" seru Mbok Rondo Sambega "Lihatlah betapa indahnya warna
kulitnya, kuning keemasan.Ingin aku bisa memeliharanya" serunya lagi."Yah sangat
indah, kita bawa saja udang dan keong ini pulang” sahut Mbok Rondo Sembadil. Maka
dipungutnya udang dan siput tersebut untuk dibawa pulang Kemudian udang dan siput
tersebut mereka taruh di dalam tempayan tanah liat di dapur.Sejak mereka memelihara
udang dan siput emas tersebut kehidupan merekapun berubah.Terutama setiap sehabis
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pulang bekerja, didapur telah tersedia lauk pauk dan rumah menjadi sangat rapih dan
bersih.Mbok Rondo Sambega dan Mbok Rondo Sembadil juga merasa keheranan
dengan adanya hal tersebut.5ampai pada suatu hari mereka berencana untuk mencar
tahu siapakah gerangan yang melakukan hal tersebut.

Suatu hari mereka seperti biasanya pergi untuk mencari kayu dan daun talas,
mereka berpura-pura pergi dan kemudian setelah berjalan agak jauh mereka segera
kembali menyelinap ke dapur.Dari dapur terdengar suara gemerisik, kedua bersaudara

itu segera mengintip dan melihat seorang gadi eIuar dari tempayan tanah liat
! dia adalah jelmaan keong

desak Mb ol heg

manusia Dlase dTE L ¥ ,"

\\\\ b
menjelma \ SFih xr“"v,-

Jambean

keseluruh negeri, dai
hari ke hari,

dengan menyamar seba
tersebut, dan sangat tertarik oleh kecantikan dan kerajinan Keong Emas.Raja
menitahkan kedua bersaudara tersebut untuk membawa Jambean atau Keong Emas

untuk masuk ke kerajaan dan meminang si Keong Emas untuk dijadikan
permaisurinya.Betapa senang hati kedua janda bersaudara tersebut.
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Lampiran A.6

Kata Kunci: Membaca Cepat — Menghitung Kecepatan — Menemukan Gagasan

Berikut ini langkah-langkah membaca cepat yang harus kamu perhatikan.

a  Berkonsentrasilah hanya pada bacaan yang kamu baca!
b. Bacalah dalam hati, tidak menggerakkan bibir, dan tidak bersuara!
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¢. Jangan mengeja kata per kata dan jangan mengulang-ulang Kata!

d. Pandangan mata ke arah tulisan dan jangan menggerakkan kepala ke
kanan atau ke kiri. Hanya mata yang bergerak ke kanan atau ke kiri!
Selesai membaca bacaan, jangan membuka bacaan lagi!

Sekarang, cobalah membaca teks berikut dengan cepat| Terapkan beberapa hal

di atas! Gunakan jJam untuk mengetahui lama waktu yang kamu butuhkan untuk

membacal

1. Memahami teks dengan membaca ce ata per menit.
2. Menemukan gagasan uta

N
S

4
vt
\‘

permaisuri

permaisuri.

adalah permaisuri Bag
penjelasan tabib istana
hutan dan membunuhnya.

Sang Patih segera membawa permaisuri yang sedang mengandung itu ke tengah

hutan belantara. Tapi, patih yang bijak itu tidak mau membunuh sang permaisuri.
Rupanya sang patih sudah mengetahui niat jahat selir baginda. "Tuan putri tidak perlu
khawatir, hamba akan melaporkan kepada Baginda bahwa tuan putri sudah hamba
bunuh," kata patih. Untuk mengelabui raja, sang patih melumuri pedangnya dengan




74

darah kelinci yang ditangkapnya. Raja merasa puas ketika sang patih melapor kalau ia

sudah membunuh permaisuri.

Setelah beberapa bulan berada di hutan, sang permaisuri melahirkan seorang
anak laki-laki. Anak itu diberinya nama Cindelaras. Cindelaras tumbuh menjadi seorang
anak yang cerdas dan tampan. Sejak kecil ia sudah berteman dengan binatang penghuni
hutan. Suatu hari, ketika sedang asyik bermain, seekor rajawali menjatuhkan sebutir
telur ayam.Cindelaras kemudian mengambil telur itu dan bermaksud
menetaskannya.Setelah 3 minggu, telur itu

KAS :
"\N\ ' 34 4)
\ "‘ Of

Berita tentang
ke lstana.Raden Putra a

menyuruh hulubalangnya untuk mengundang Cindelaras ke istana."Hamba menghadap
paduka,” kata Cindelaras dengan santun."Anak ini tampan dan cerdas, sepertinya ia
bukan keturunan rakyat jelata," pikir baginda. Ayam Cindelaras diadu dengan ayam
Raden Putra dengan satu syarat, jika ayam Cindelaras kalah maka ia bersedia kepalanya
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dipancung, tetapi jika ayamnya menang maka setengah kekayaan Raden Putra menjadi

milik Cindelaras.

Dua ekor ayam itu bertarung dengan gagah berani. Tetapi dalam waktu singkat,
ayam Cindelaras berhasil menaklukkan ayam sang Raja. Para penonton bersorak soral

mengelu-elukan Cindelaras dan ayamnya."Baiklash aku mengaku kalah. Aku akan
menepati janjiku. Tapi, siapakah kau sebenarnya, anak muda?" Tanya Baginda Raden
Putra. Cindelaras segera membungkuk seperti membisikkan sesuatu pada

itu berkokok berulang-ulang. R 1efdengar kokok ayam
Cindelaras."Benarkah itu?"Tan

‘; \} \u\zu/ ,// .
‘} ““o '.:

’l

Setelah itu, R

= Yf‘a ”

2
Akhirnya Rad . i \\
Raden Putra m ‘5

////'u‘w\\\\
memerintah negeriny: gar """" % , '
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Lampiran A.4

Soal Postest

 Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan cerita dengan benar|

I. Siapakah nama raja yang memimpin kerajaan Jenggala?

serta menggantikan ayahnya menjadi raja
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(1 - ,
I Instrumen penilaian

ROS ALAM, 5.Pd MUH ZULFAIRN
NIP. 198307252010012036 NIM. 10540 8894 13




HASIL PEMAHAMAN PRETEST DAN POSTEST
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Lampiran B.1
Hasil Kecepatan Membaca Murid Kelas IV
SD INPRES BATEGULUNG
| (Pretest)
Jumiah Kata
No. Nama Murid Per Menit
1. | Ardimas Bachdal 156
2. | Muh, Airil Fauzan i7a
3. | Zaldi
4, | Amalia Ramadani
5.
B.
7
8
9.
10.
il
12,
i3,
14,
15,
16.
17.
18,
19,
20.
21,
22,
23.
‘24, | Sovl Ariska
25, | Yulvi Indah Sari
26. | Vira Yunijar
27, | Aulia Astuti
Keterangan:

Jumlah kata yang dibaca
waktu tempuh

= kata/menit
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Lampiran B.2

Hasil Kecepatan Membaca Murid Kelas KELAS |V SD INPRES BATEGULUNG

| (Posttest)
Jumiah Kata Waktu Jumilah Kata

e osrea Vi hacs Tempuh Baca | Per Menit
1. | Ardimas Bachdal 2 menit 182
2. | Muh. Airil Fauzan 184
3. | Zaldl 148
4. | Amalia Ramadani 189
5. | Aslam !
6. | Abdul Yahya

7.

8.

9.

10. | R f

11, | N 43

12 ¢ 23l

13, | Ang 386 _

14.

15.

16,

17.

18. P i

19, “ SOCHRTEC R\

20, : AR\

21, | | |

22,

23,

24, | Sovi Ariska

25, | Yulvi Indah 5a

26. | Vira Yuniar

27. | Awulia Astuti

Keterangan:

j‘umlahkﬁmyaﬂgdlbm

waktutempuhbaca = kata/menit
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Lampiran B.3

Hasil Pernahaman Pretest Murid Kelas KELAS IV 5D INPRES BATEGULUNG

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa

MNama Murid
Ardimas Bachdal

Mubh. Airil Fauzan

Zaldi

Amalla Ramadani

Aslam

Helmi Hasir

‘f.v:__,

Yulvl Indah Sa

No.
L

2
3.

4.

5.

6. | Abdul Yahya

7.

25,

26. | Vira Yuniar
27. | Aulia Astuti
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Lampiran B.4

Hasil Pemahaman Posttest Murid Kelas KELAS IV SD INPRES BATEGULUNG

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa

Bobot
No. Nama Murid 1 3 3 P 5 Jumlah
1. | Ardimas Bachdal 15 10 75
2. Muh. Airil Fauzan 10 75
3. | Zaldi 70
4. | Amalia Ramadani 75
5. | Aslam ;
6. | Abdul Yahya
A
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14,
15.
16.
17.
THILEEED \ O ). ~—~—~ 7
19. 20 | 2
20. Y /] | i
21 20 | 1
22,
23,
24. | Sovi Ariska
25. | Yulviindah Sa
26. | Vira Yuniar
27. | Aulia Astuti
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Lampiran B.5

PERSENTASE PEMAHAMAN PRETEST MURID KELAS KELAS IV 5D INPRES BATEGULUNG

. Persentase
No. MNama Murid Skor Perolehan | Skor Maksimal Pavabaiian
Ardimas Bachdal 50 100 50
Muh. Alril Fauzan 50 100 50
Zaldi 35 100 35
Amalia Ramadani &0
Aslam 50
Abdul Yahya 70
Helmi Hasir 30
Muh, Takdir 5
Putra Maulana ]

| Y
\\W\|| [¥7//

Way Y
NS i

Yulvi Indah &
Vira Yuniar
Aulia Astuti

Sltgisisisigclididisiaisia i i b el Bl R e R e

Keterangan:

skor Et:i‘n!uhln
skor maksimal

X100

Nilai =




Lampiran B.6

PERSENTASE PEMAHAMAN POSTTEST MURID KELAS IV SD INPRES BATEGULUNG

Nama Murid Skor Perolehan Skor Maksimal

=
o
s

Pemahaman

Ardimas Bachdal 75 75

75

Muh. Airil Fauzan 75

Zaidi 70 70

SEEE

Amalia Ramadani

Aslam

Abdul Yahya

Heimi Hasir

Muh, Takdir
Putra Maulana

n'ﬁn"a'ﬁgﬁ

Rifki Arisand
2ul Fitra
Afni

Titi
F

Karm

Misba

Nur A ; L)

Nur Wahdat

MNur Janna

Putri Awa

Sovl Ariska ® 10
Yulvl Indah <

Vira Yuniar

SEH SIS IS i R R R R R R

Aulia Astuti

Keterangan:

skor perolehan
skor maksimal

nilai = X100
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Lampiran C.1

ANALISIS DESKRIPTIF KECEPATAN EFEKTIF MEMBACA MURID (PRETEST)

/70RO
4 \

"
[

) NN

Kecepatan Persentase KEM
No. Nama Murld Membaca Per Pemahaman o
Menit [x 0 fhx
1. | Ardimas Bachdal 156 50 78
2. | Muh. Airil Fauzan 179 50 89,5
3. | Zaldi - 35 51,1
4. | Amalia Ramadani 60 109,2
5, | Aslam ' 92
6 | Abdul Yahya 147,7
7. Helmi Hasir
B. Muh, Takdir
9,
10.
11
12.
13




Lampiran C.2

ANALISIS DESKRIPTIF KECEPATAN EFEKTIF MEMBACA MURID (POSTEST)

Kecepatan Persentase
No. Nama Murid Membaca Per Pemahaman KEM
Menit (%)
b I Ardimas Bachdal 182 75 1365
2 Muh. Airil Fauzan 194 75: 1455
3. | zaidi 148 70 103,6
4. | Amalia Ramadani 75 141,75
5. | Aslam 156,8
6. | Abdul Yahya 187,85
7. Helmi Hasir 52,8
8. Muh. Takdir 141
g, Putra Maulan b 4 1
10. | Rifki Arisa
11. | Zul Fit A
12, <
13.
14,
15,
16,
17
18.
19, | WMl
20, | Nu
21, | Nur
22, | Nurla
.23, | Putrid q
24. | Sovi Ar
25, | Yulviln
26. | Vira Yun
27 | Aulia Ast ¢ 75
4 \
AWa ‘
Dari data di a | rata-rata
(mean) menggunakan
L
=N
_ 35933
xX= 27
x=133,08




DAFTAR NILAI MURID

SD INPRES BATEGULUG TAHUN PELAJARAN 2018/2019

KELAS : IV (Empat)
SEMESTER : Ganjil
No. | L/P Nama Muril Kategorl
1. L | Ardimas edang
2. L Muh.
3. L Zi ()
4. P
5.
6.
S
8.
9,
10. L
11. L
12 P
13. P
14. P
15. P 9
16. P F 9
17. | P N
1B. P Ka i
19, P M ¢S
20. P Nur A d
21 | P | Nurw 4
2. P | Nurlan ng
23. | P | putriAwalia ) a
24. | P | SoviAriska 9 ng
25. P Yulvi Indah Sari 321 Rendah 70,5 Rendah
26. | P | Vira Yuniar 37,8 Rendah | 1106 Sedang
27. P Aulia Astuti 93,5 Sedang 159,75 Tinggl

Berdasarkan tabel di atas terlihat kategori KEM Pretest dan Postest murid.

Untuk mengetahui persentase KEM murid, maka digunakan rumus sebagai berikut:
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1. Pesentase Kecepatan efektif Membaca Prerest

a. Kategori rendah
Berdasarkan tabel di atas nilai P =11 dan nilai N=27.
P =5X 100%

=40,74

b. Kategori sedang

Berdasarkan tabel di atas nilai

b. Kategon sedang
Berdasarkan tabel di atas nilai P =11 dan nilai N=27.
_ &L e
P =55 100%

=40.74




c. Kategori tinggi
Berdasarkan tabel di atas nilai P =13 dan nilai N=27.

_-33 Ly
P ==X 100%

=48,15




Lampiran C.4
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Distribusi Frekuensi dan Persentase Kecepatan Efektif Membaca Pretest Murid

Kelas IV SD INPRES BATEGULUNG

Angka KEM Kategori Frekuensi Persentase (%)
Di bawah 80 kpm Rendah 11 40,74
80 - 140 kpm 40,74

Dl atas 140 kprm

18,52




Lampiran C.5

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kecepatan Efektif Membaca Postest Murid Kelas

IV SD INPRES BATEGULUNG
Angka KEM Kategori Frekuensi Persentase (%)
Di bawah 80 kpm Rendah 3 11,11

80 - 140 kpm
Di atas 140 kpm

i
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Lampiran C.6

ANALISIS INFERENSIAL SKOR PRETEST DAN POSTTEST

No. X1 (PRETEST) X2 (POSTEST) d= X2-X1 d*
1. 78 136,5 58,5 3422,25
2, 89,5 145,5 56 3136
3, 51,1 103,6 52,5 27405
4, 109,2 141,75 32,55 1059,50
5, 92 156 64,8 4199,04
6. 147,7 15 1612,02
7. 33,9 357,21
8. 86 3025
g, 95,4 349,69
10, 18 N\ 9,44
ik 1 -
12. 0
13,
14.
15.
16.
17.
18, ;
19,
20,
21
22.
23,
24, ®
25. e
26.
27
2
4 A N\
Langkah-langkah
1. Mencari harga “Md” dengan us:

Md

=41

—Ld

N
1112,7
27
21




2. Mencari harga “Y, X2d” dengan menggunakan rumus:

- (Ld)?
Txd -gar - L2

(1112,7)*

= 55777.85— 27

1238101,29

= 5577785 - ——
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